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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan siswa 

SMA Negeri 1 Singaparna pada pembelajaran IPA. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan populasi seluruh siswa kelas X dan pengambilan sampel secara random sampling terdiri 

dari 34 siswa. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala likert 1 sampai 4 untuk mengukur 

pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan pada semua indikator. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa memiliki pengetahuan kewirausahaan yang cukup baik, terutama dalam pemahaman peran 

dan tanggung jawab yang memperoleh skor tertinggi 88,6. Namun, terdapat beberapa indikator yang perlu 

ditingkatkan, seperti pengetahuan lingkungan usaha 58,8 dan keterampilan teknik usaha 51,5. Secara 

keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa siswa sudah memiliki dasar yang baik dalam 

kewirausahaan dalam pembelajaran IPA, tetapi perlu adanya pengembangan lebih lanjut dalam indikator-

indikator yang masih kurang agar siswa lebih baik mempersiapkan diri menghadapi tantangan di abad 21. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penelitian pembelajaran IPA yang lebih kontekstual 

dengan menerapkan model pembelajaran inovatif yang mampu mengintegrasikan kewirausahaan ke dalam 
kurikulum IPA  

Kata Kunci: Pengetahuan kewirausahaan; keterampilan kewirausahaan; Pembelajaran IPA. 

 

Abstract 

This study aims to determine the profile of entrepreneurial knowledge and skills of students of SMA Negeri 1 

Singaparna in science learning. The method used is quantitative descriptive research with a population of all grade X 

students and random sampling consisting of 34 students. Data were collected through a questionnaire with a Likert 

scale of 1 to 4 to measure entrepreneurial knowledge and skills in all indicators. The results of the study showed that 

students have quite good entrepreneurial knowledge, especially in understanding roles and responsibilities which 

obtained the highest score of 88.6. However, there are several indicators that need to be improved, such as knowledge of 

the business environment 58.8 and business engineering skills 51.5. Overall, this study shows that students already 

have a good foundation in entrepreneurship in science learning, but there needs to be further development in indicators 

that are still lacking so that students are better prepared to face challenges in the 21st century. This study is expected to 

be a reference in more contextual science learning research by implementing an innovative learning model that is able 

to integrate entrepreneurship into the science curriculum 

Keywords: Entrepreneurial knowledge; Entrepreneurial skills; Science learning. 
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan merupakan gejala sosial, 

ekonomi dan budaya yang diterima luas oleh 

pemerintah, tenaga pendidik dan siswa. 

Kewirausahaan juga mengatasi berbagai 

masalah ekonomi dan sosial secara global 

dengan cara meminimalisir pengangguran dan 

mendorong inovasi, mendukung pembangunan 

sosial dan ekonomi (Wijaya & Nuringsih, 

2024). Kewirausahaan penting untuk 

pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan produk  domestik  

bruto (PDB), mengurangi kemiskinan dan 

meingkatkan kesejahtraan masyarakat dalam 

jangka Panjang (Fajri, 2021). Kewirausahaan 

juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pendapatan dan mendorong 

inovasi (Aisyahrani, 2024). Selain itu, 

Kewirausahaan juga berperan penting dalam 

pembangunan dan kemajuan suatu negara, baik 

secara mikro ataupun makro (Hani & 

Rokhmani, 2018). 

Pendidikan kewirausahaan penting untuk 

mempersiapkan siswa dalam memulai usaha 

baru dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman yang mereka miliki (Brammantio et 

al., 2023). Menurut Suryana (2014) seorang 

wirausahawan tidak akan berhasil apabila tidak 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

kemauan. Keterampilan kewirausahaan sangat 

dibutuhkan seseorang yang ingin berwirausaha 

dengan menunjukkan kreativitas dan inovasi 

dalam memanfaatkan kemampuan atau ide 

yang dimilikinya (Iskandar & Safrianto, 2020). 

Keterampilan kewirausahaan yang harus 

dimiliki menurut Dharmawati (2016) adalah: 1. 

Keterampilan Konseptual, 2) Keterampilan 

Kreatif, 3) Keterampilan Dalam Memimpin dan 

Mengelola, 4) Keterampilan Berkomunikasi dan 

Berinteraksi, dan 5) Keterampilan Teknik Usaha 

Yang Akan Dilakukan.  

Selain keterampilan, pengetahuan dan 

pengalaman juga berperan penting dalam 

berwirausaha. Pengetahuan kewirausahaan 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

merangsang minat untuk berwirausaha. 

Individu yang telah mengikuti pelatihan, 

seminar, dan kursus kewirausahaan cenderung 

lebih tertarik untuk terjun ke dunia 

kewirausahaan (Isma, 2021). Pengetahuan 

kewirausahaan adalah  suatu kemampuan 

intelektual yang diperoleh dan dimiliki oleh 

seseorang melalui pendidikan kewirausahaan, 

yang dapat mendukung individu dalam 

berinovasi dan berkecimpung di dunia 

wirausaha. Beberapa pengetahuan yang harus 

dimiliki wirausaha adalah: (1) pengetahuan 

mengenai usaha yang akan dimasuki/dirintis 

dan lingkungan usaha yang ada, (2) 

pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab, 

dan (3) pengetahuan tentang manajemen dan 

organisasi bisnis (Hendrawan & Sirine, 2017).  

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah 

bidang ilmu yang mempelajari makhluk hidup, 

proses kehidupan, serta fenomena alam dan asal 

mula alam semesta melalui pengamatan, 

penyelidikan, dan analisis berkelanjutan. IPA 

bertujuan mengungkap mekanisme, sifat benda, 

dan peristiwa yang terjadi di alam untuk 

membangun pengetahuan ilmiah yang 

terorganisasi dan terus berkembang (Sakila et 

al., 2023). Pembelajaran IPA merupakan salah 

satu pembelajaran sainstifik yang erat 

hubungannya dengan teknologi dan mencakup 

aspek  produk, prosedur, perilaku ilmiah serta 

penerapannya (Budiyono Saputro et al., 2020). 

Pembelajaran IPA dengan pendekatan 

kewirausahaan akan memberikan kemampuan 

kepada individu dalam mengidentifikasi 

peluang bisnis, meningkatkan pemahaman, 

pengetahuan, dan keterampilan untuk 

mengambil langkah berikutnya. Kewirausahaan 

bisa diperluas dengan cara menciptakan produk-

produk IPA dalam proses pembelajaran 

bioteknologi (Arnyana, 2019; Collet & Wyatt, 

2005). Bioteknologi merupakan penerapan ilmu 

biologi yang mengintegrasikan berbagai disiplin 

ilmu terapan untuk memanfaatkan prinsip-

prinsip kehidupan dalam memproduksi barang 

dan jasa, baik melalui metode konvensional 

maupun modern (Fadhilah et al., 2021). 
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Bioteknologi menjadi semakin penting untuk 

dikembangkan dengan tujuan untuk 

menyelesaikan segala permasalahan yang 

dihadapi masyarakat saat ini dan di masa depan 

seperti pangan, obat-obatan, dan berfungsi 

untuk mengoptimalkan kesejahteraan hidup 

manusia (Alvionita & Habibi, 2021).  

Di tengah dinamika perkembangan saat 

ini dan kebutuhan masyarakat yang semakin 

kompleks, keterampilan kewirausahaan menjadi 

keterampilan yang sangat penting (Ramdan & 

Septiana, 2024). Penerapan jiwa wirausaha 

pada siswa SMA masih dianggap sulit, karena 

mental mereka belum siap untuk terjuan ke 

dalam dunia wirausaha, sehingga diperlukan 

minat yang kuat untuk mengembangkannya 

(Veronica, 2021) Menurut Nasution et al., 

(2024) rendahnya minat wirausaha pada siswa 

di tingkat SMA dipengaruhi beberapa faktor 

diantaranya yaitu keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan wirausaha, kurangnya dukungan 

dari orang tua dan lingkungan, dan terbatasnya 

program pelatihan kewirausahaan. Selain itu, 

rendahnya minat wirausaha siswa disebabkan 

pandangan negatif mereka terhadap dunia 

wirausaha, seperti taantangan yang tidak pasti, 

membutuhkan modal yang besar, penghasilan 

yang tidak stabil dan ketakutan akan gagal 

(Iswandari, 2017).  

Penelitian tentang kewirausahaan di 

tingkat sekolah menengah telah banyak 

dilakukan, yang menunjukkan kewirausahaan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan keberanian siswa untuk 

mengambil risiko. Namun, mayoritas penelitian 

ini masih terbatas pada pendekatan umum atau 

pada mata pelajaran sosial dan ekonomi, tanpa 

secara khusus mengintegrasikan konsep 

kewirausahaan ke dalam pembelajaran IPA. 

Beberapa studi menyebutkan bahwa 

keterampilan praktis yang diajarkan melalui 

IPA, seperti eksperimen dan pemecahan 

masalah, memiliki potensi besar untuk 

mendukung pengembangan keterampilan 

kewirausahaan. Meski begitu, kajian yang 

mendalam mengenai cara pembelajaran IPA 

dapat digunakan memperkuat keterampilan 

kewirausahaan di kalangan siswa SMA masih 

sangat terbatas. 

Dalam konteks pendidikan abad 21, 

sekolah diharapkan tidak hanya berfokus pada 

pengetahuan akademik, tetapi juga pada 

keterampilan hidup yang esensial bagi siswa 

untuk sukses di dunia kerja dan masyarakat 

dengan demikian, Pendidikan holistik 

memfokuskan perhatian tidak hanya pada aspek 

akademis, tetapi juga pada kehidupan sosial, 

emosional, dan spiritual. Pendekatan ini sangat 

mendukung pengembangan keterampilan yang 

diperlukan di abad ke-21 (Pare & Sihotang, 

2023). Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

penting dilakukan penelitian untuk mengetahui 

profil pengetahuan dan keterampilan 

kewirausahaan siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Singaparna pada pembelajaran IPA. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif deskriptif dengan desain 

survei. Desain ini bertujuan untuk 

menggambarkan kondisi atau keadaan secara 

sistematis profil pengetahuan dan keterampilan 

kewirausahaan siswa SMA Negeri 1 

Singaparna. Populasi dalam penelitian adalah 

siswa kelas X, dengan sampel yang diambil 

menggunakan teknik random sampling yaitu 34 

siswa. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

berbasis skala Likert untuk mengukur 

pengetahuan kewirausahaan dengan indikator: 

(1) pengetahuan mengenai usaha yang akan 

dimasuki/dirintis dan lingkungan usaha yang 

ada, (2) peran dan tanggung jawab, dan (3) 

manajemen dan organisasi bisnis serta 

keterampilan kewirausahaan berdasarkan lima 

indikator: keterampilan konseptual, kreativitas, 

kepemimpinan, komunikasi, dan teknik usaha. 

Observasi juga dilakukan untuk mendukung 

hasil dari kuesioner. Data dianalisis secara 

deskriptif untuk mengidentifikasi distribusi 

tingkat pengetahuan dan keterampilan siswa, 

yang kemudian dikategorikan ke dalam tingkat 
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rendah, sedang, atau tinggi. Validitas hasil 

diperkuat melalui triangulasi data antara hasil 

kuesioner dan observasi. Penelitian ini 

dilakukan di SMA Negeri 1 Singaparna selama 

satu semester dan diharapkan dapat 

memberikan gambaran menyeluruh terkait 

kemampuan kewirausahaan siswa dalam 

konteks pembelajaran IPA. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa SMA Negeri 1 Singaparna memiliki 

pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan 

yang cukup baik dalam pembelajaran IPA.  

Indikator pengetahuan tentang peran dan 

tanggung jawab menunjukkan hasil sangat baik, 

yang menjadi kekuatan dalam profil 

kewirausahaan siswa. Namun, beberapa 

indikator seperti pengetahuan lingkungan usaha 

dan keterampilan teknik usaha masih perlu 

ditingkatkan agar mereka lebih siap menghadapi 

dunia usaha dan dapat berkontribusi dalam 

masyarakat dengan keterampilan yang praktis 

dan relevan. Hasil penelitian tersebut 

ditunjukkan pada tabel 1. berikut:

Tabel 1.  Persentase skor pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan setiap indikator 

Indikator 
Skor Kategori 

Pengetahuan Kewirausahaan 

1. Pengetahuan mengenai usaha yang akan dimasuki atau dirintis 68,0 Baik 

2. Pengetahuan lingkungan usaha yang ada 58,8 Cukup Baik 

3. Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab 88,6 Sangat Baik 

4. Mengetahui Tentang Manajemen dan Organisasi 64,0 Cukup Baik 

Keterampilan Kewirausahaan   

1. Keterampilan Berkomunikasi dan Berinteraksi 65,4 Cukup Baik 

2. Keterampilan Memimpin dan Mengelola 68,8 Baik 

3. Keterampilan Kreatif 72,8 Baik 

4. Keterampilan Konseptual 71,3 Baik 

5. Keterampilan Teknik Usaha 51,5 Cukup Baik 

 

Berdasarkan tabel 1, hasil penelitian 

mengenai pengetahuan dan keterampilan 

kewirausahaan siswa SMA Negeri 1 

Singaparna menunjukkan pengetahuan 

mengenai usaha yang akan dirintis memiliki 

skor sebesar 68,0 dengan kategori baik dan 

pengetahuan siswa mengenai pemahaman 

peran dan tanggung jawab mendapatkan skor 

tertinggi yaitu 88,6 yang termasuk dalam kategori 

sangat baik, sedangkan pengetahuan 

lingkungan usaha yang ada dan pengetahuan 

tentang manajemen dan organisasi memiliki 

skor 58,8 dan 64,0 yang termasuk dalam 

kategori cukup baik. Sementara itu, 

keterampilan kewirausahaan siswa dalam 

keterampilan memimpin dan mengelola, 

keterampilan kreatif dan keterampilan 

konseptual masing-masing memiliki skor 68,8, 

72,8 dan 71,3 yang termasuk dalam kategori 

baik. Sedangkan keterampilan komunikasi dan 

berinteraksi dan keterampilan teknik usaha 

memiliki skor 65,4 dan 51,5 yang termasuk 

dalam kategori cukup baik.  Secara keseluruhan 

skor indikator menunjukkan kategori baik dan 

beberapa indikator termasuk dalam kategori 

cukup baik. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk 

mengembangkan model pembelajaran IPA 

yang lebih komprehensif di sekolah, terutama 

dalam memperkuat indikator-indikator yang 

masih kurang.
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Gambar 1. Skor setiap indikator pengetahuan kewirausahaan 

 

Gambar 1 menunjukkan skor untuk setiap 

indikator pengetahuan kewirausahaan yang 

cukup beragam. Pengetahuan mengenai usaha 

yang akan dimasuki atau dirintis memperoleh 

skor 68,0 yang termasuk dalam kategori baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa sudah memiliki pemahaman awal yang 

baik mengenai jenis usaha yang ingin mereka 

rintis terutama usaha dalam konteks IPA 

misalkan mengembangkan produk 

bioteknologi. Pemahaman awal ini merupakan 

salah satu aspek penting dalam kewirausahaan, 

di mana siswa diajak untuk mengenali potensi 

diri dan peluang usaha sejak dini. Pemahaman 

jenis usaha yang ingin ditekuni dapat 

membantu siswa menentukan langkah-langkah 

strategis dalam memulai bisnis dan 

meningkatkan peluang keberhasilan mereka di 

masa depan. Menurut Jailani & Sudarma 

(2017) menyatakan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan diartikan sebagai pemahaman 

yang dimiliki seseorang untuk mengembangkan 

bahkan menciptakan produk baru, serta dapat 

memulai usaha baru.  

Selanjutnya, pada indikator pengetahuan 

lingkungan usaha memperoleh skor 58,8 yang 

termasuk dalam kategori cukup baik. Skor ini 

mengindikasikan bahwa pemahaman siswa 

mengenai faktor eksternal yang memengaruhi 

usaha yang salah satunya pengetahuan usaha 

yang ada di lingkungan sekitar masih kurang 

dan terbatas. Menurut Nisa & Murniawaty 

(2020) pemahaman tentang lingkungan usaha 

memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mendukung keberhasilan suatu usaha. Lokasi 

pemasaran dan tempat produksi merupakan 

faktor strategis yang harus dipertimbangkan 

secara cermat, karena kesalahan dalam memilih 

lokasi dapat membawa dampak negatif yang 

signifikan. Pemahaman tentang lingkungan 

usaha memiliki peranan penting yang perlu 

dikenalkan kepada siswa sebagai calon 

wirausahawan masa depan. Jika siswa nanti 

salah menentukan lokasi pemasaran, misalnya 

usaha mereka bisa kesulitan menjangkau 

konsumen potensial, sehingga penjualan 

menurun. Begitu juga dengan lokasi produksi, 

jika tidak mendukung, seperti jauh dari bahan 

baku atau memiliki akses yang sulit, maka biaya 

operasional dapat meningkat dan proses 

produksi menjadi kurang efisien. 

Selanjutnya, pengetahuan tentang peran 

dan tanggung jawab dalam kewirausahaan 

mencapai skor tertinggi yaitu 88,6 yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil skor 

ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kesadaran yang tinggi mengenai pentingnya 

etika dan tanggung jawab dalam menjalankan 

usaha. Nisa & Murniawaty (2020) menyatakan 

bahwa Pengetahuan mengenai peran dan 

tanggung jawab membantu dalam mengelola 

pelaksanaan usaha sekaligus mengatur 
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pembagian tugas dalam tim. Pemahaman 

mengenai peran dan tanggung jawab sangat 

relevan bagi siswa dalam pembelajaran IPA 

yang dikaitkan dengan kewirausahaan. Hal ini, 

siswa diajarkan untuk memahami pentingnya 

pembagian tugas yang efektif dalam tim atau 

kelompok, misalnya saat mengembangkan 

produk berbasis bioteknologi seperti pembuatan 

yogurt, tempe, atau bioetanol. Melalui 

pembelajaran ini, siswa dapat berlatih 

mengelola pelaksanaan proyek dengan membagi 

peran sesuai keahlian masing-masing anggota 

tim, seperti siapa yang bertanggung jawab 

dalam proses produksi, pemasaran, atau 

pengemasan. Selain itu, mereka juga dilatih 

untuk memahami tanggung jawab mereka 

terhadap keberhasilan proyek, baik dari segi 

kualitas produk maupun keberlanjutan usaha. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan tentang 

pembelajaran IPA / bioteknologi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan, 

seperti keterampilan mimpinan dan pengelolaan 

tim yang dapat menjadi bekal untuk 

menghadapi dunia usaha di masa depan. 

Sementara itu, pengetahuan tentang 

manajemen dan organisasi mendapatkan skor 

64,0 berada dalam kategori cukup baik. Skor 

tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki 

dasar-dasar manajemen yang cukup baik, 

meskipun masih ada ruang untuk peningkatan. 

Manajemen dan organisasi adalah aspek 

penting dalam kewirausahaan, mencakup 

kemampuan mengelola sumber daya, waktu, 

dan tenaga kerja secara efisien (Widodo & 

Harmanto, 2018). Pengembangan keterampilan 

manajemen dan organisasi sangat diperlukan 

siswa saat ini agar siswa lebih siap dalam 

mengelola usaha dengan sistematis dan efektif 

di masa mendatang. Selain itu keterampilan 

manajemen dan organisasi dapat di terapkan 

dalam pembelajaran IPA di kelas terutama 

dalam mengerjakan proyek IPA yang dikerjakan 

secara kelompok.  

 

Gambar 2. Skor setiap indikator keterampilan kewirausahaan 

Gambar 2 menunjukkan skor untuk 

setiap indikator keterampilan kewirausahaan 

siswa SMA Negeri 1 Singaparna. Keterampilan 

berkomunikasi dan berinteraksi memperoleh 

skor 65,4 termasuk dalam kategori cukup baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam komunikasi dan berinteraksi antar siswa 

perlu dikembangkan dalam pembelajaran di 

kelas ataupun ketika melakukan wirausaha di 

masa mendatang. Pengembangan keterampilan 

komunikasi dan interaksi dalam wirausaha 

menjadi hal yang penting (Arnyana, 2019). 

Berkomunikasi dan berinteraksi yang efektif 

merupakan cara untuk menyatukan sikap, 

pikiran, seta pemahaman antara pelaku 

komunikasi dengan menggunakan kata-kata 

yang tepat dalam berbicara (Martiningtiyas et 

al., 2023). Selain itu, tidak hanya berkaitan 

dengan penggunaan kata-kata, tetapi juga 

melibatkan bahasa tubuh, ekspresi wajah dan 
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kemampuan mendengarkan yang baik juga 

(Widiyanto; et al., 2023). 

Selanjutnya, keterampilan memimpin 

dan mengelola memperoleh skor 68,8 yang 

berada dalam kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kemampuan yang baik dalam memimpin dan 

mengelola tim atau kelompok.  Dalam 

memimpin dan mengelola tim mencakup 

upaya dalam memengaruhi, memberi arahan, 

dan membina hubungan baik dengan anggota 

supaya dapat bekerja sama secara efektif demi 

mencapai tujuan bersama (Rahmalia, 2024). 

Menurut Sujianto et al., (2022) Keterampilan 

memimpin adalah kemampuan dalam 

mendorong individu atau kelompok dalam 

bertindak sesuai dengan harapan pemimpin 

untuk mencapai tujuan bersama dengan efektif 

dan efisien. Keterampilan memimpin dan 

mengelola dibutuhkan dalam pembelajaran 

atau proyek karena berhubungan dengan 

bagaimana mereka bisa memimpin tim atau 

kelompok, membagi tugas dan mengambil 

keputusan secara bijak. 

Berikutnya, keterampilan kreatif 

memiliki skor 72,8 yang juga termasuk kategori 

baik. Keterampilan kreatif berperan penting 

dalam mendorong kreativitas dan semangat 

siswa dalam berwirausaha. Dalam 

pembelajaran IPA, siswa diajak untuk 

mengembangkan ide-ide inovatif, seperti 

menciptakan produk berbasis bioteknologi yang 

bernilai ekonomi, misalnya produk fermentasi, 

bioenergi, atau bahan ramah lingkungan. 

Dengan keterampilan kreatif siswa tidak hanya 

dipersiapkan untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi, tetapi juga untuk 

menghadapi berbagai tantangan dan 

menyelesaikan masalah yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari (Triastuti, 2020).  

Kemudian, keterampilan konseptual 

memperoleh skor 71,3 yang termasuk dalam 

kategori baik, yang artinya siswa menunjukkan 

pemahaman yang baik dalam konsep usaha. 

Menurut Kuruway et al. (2022) Keterampilan 

konseptual adalah kemampuan individu 

mengoordinasikan aktivitas sesuai kebutuhan 

organisasi, dengan indikator tanggap terhadap 

perubahan, memanfaatkan peluang, 

menyampaikan ide relevan, dan memberikan 

pertimbangan dalam menyelesaikan masalah. 

Gunawan et al. (2019) menyatakan bahwa 

keterampilan  konseptual berkaitan dengan 

kemampuan individu dalam merancang 

perencanaan dan strategi untuk organisasi. 

Dalam pembelajaran, keterampilan ini terlihat 

dari kemampuan siswa untuk tanggap terhadap 

perubahan, seperti menyesuaikan diri dengan 

teknologi baru dalam pembelajaran IPA, 

memanfaatkan peluang untuk mengembangkan 

ide kreatif, menyampaikan gagasan inovatif 

terkait proyek yang dikerjakan, serta 

memberikan pertimbangan yang matang dalam 

mencari solusi atas masalah yang dihadapi 

selama proses pembelajaran. 

Kemudian, indikator keterampilan teknik 

usaha memperoleh skor 51,5 yang termasuk 

dalam kategori cukup dan merupakan skor 

terendah di antara indikator lainnya. Menurut 

Dharmawati, (2016) Kemampuan teknis dalam 

menjalankan usaha mencakup keahlian khusus 

yang dimiliki oleh seseorang serta 

penerapannya pada berbagai aspek yang terkait 

dengan usaha yang dijalankan. Dalam hal ini, 

siswa dilatih untuk menguasai kemampuan 

khusus yang relevan, seperti teknik produksi, 

pengemasan, atau pemasaran produk berbasis 

IPA (bioteknologi). Selain itu, siswa juga 

diajarkan bagaimana menerapkan keterampilan 

tersebut secara langsung dalam proyek 

kewirausahaan, sehingga mereka dapat 

memahami bagaimana aspek-aspek teknis 

mendukung keberhasilan usaha. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya mempelajari teori, 

tetapi juga memperoleh pengalaman praktis 

yang dapat memperkuat keterampilan mereka 

sebagai calon wirausahawan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa SMA Negeri 1 

Singaparna memiliki pengetahuan dan 

keterampilan kewirausahaan yang cukup baik, 

namun masih perlu peningkatan dan 
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pengembangan beberapa indikator yang masih 

kurang atau cukup baik. Untuk mengatasi hal 

ini, penulis merekomendasikan penerapan 

pendekatan atau model pembelajaran inovatif 

yang mampu mengintegrasikan berbagai 

konteks ilmu, seperti  integrasi kewirausahaan 

ke dalam pembelajaran IPA. Model ini tidak 

hanya mengajarkan teori, tetapi juga 

memberikan pengalaman nyata kepada siswa, 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kewirausahaan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa siswa SMA Negeri 1 

Singaparna, memiliki profil pengetahuan dan 

keterampilan kewirausahaan yang cukup baik 

dalam pembelajaran IPA. Hasil penelitian yang 

diperoleh imengindikasikan bahwa pengetahuan 

tentang peran dan tanggung jawab menjadi 

kekuatan utama dalam profil kewirausahaan 

siswa dengan skor tertinggi mencapai skor 88,6. 

Namun, terdapat beberapa indikator yang perlu 

ditingkatkan, seperti pengetahuan tentang 

lingkungan usaha dan keterampilan teknik 

usaha, yang masing-masing memperoleh skor 

58,8 dan 51,5. Penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai 

kewirausahaan siswa serta mendukung upaya 

pengembangan kompetensi kewirausahaan di 

kalangan siswa. 
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